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PENGAWASAN DAN PENGENDALIAN SUMBER
DAYA GENETIK IKAN DI INDONESIA:
IMPLEMENTASI UNDANG-UNDANG RI NOMOR 21
TAHUN 2019

Rusdianto
JKPI Mei  2022, Vol. 14 No 2, Hal: 59-71
e-mail: fishharyono@gmail.com

ABSTRAK

Pemerintah telah mengesahkan Undang-Undang
Nomor 21 Tahun 2019 yang mengatur tentang karantina
hewan, ikan dan Tumbuhan. UU ini merupakan
penyempurnaan dari peraturan sebelumnya yang dinilai
sudah tidak relevan dengan kondisi terkini terutama
terkait penerapan bioteknologi modern yang telah
banyak diaplikasikan di bidang perikanan. Salah satu
bab penting yang menjadi bagian dalam
penyempurnaan UU ini adalah Bab 5 yang membahas
tentang pengawasan dan pengendalian produk
rekayasa genetik, sumber daya genetik, agensia hayati,
jenis asing invasif, tumbuhan dan satwa liar, serta
tumbuhan dan satwa langka. Bab 5 dirasa penting dan
perlu dikaji lebih mendalam khususnya tentang sumber
daya genetika ikan agar petugas di lapangan mampu
melaksanakan tugas pengawasan sesui dengan
kaidah keilmuwan dan batasan-batasan yang
diamanatkan dalam UU No. 21 Tahun 2019. Oleh karena
itu di dalam tulisan ini akan diuraikan tentang konsep
dan batasan sumberdaya genetik ikan; materi genetik
dan konsep keragaman genetik, potensi masalah yang
ada.

Kata Kunci: Pengawasan; pengendalian;
sumberdaya genetik; ikan; UU Nomor 21
Tahun 2019

PERSEPSI DAN ADAPTASI PETANI PERIKANAN
AIR TAWAR TERHADAP PERUBAHAN IKLIM DI
KECAMATAN PADANG JAYA KABUPATEN
BENGKULU UTARA

Nyayu Neti Arianti
JKPI Mei  2022, Vol. 14 No 2, Hal: 73-85
e-mail: gita.mulyasari@unib.ac.id

ABSTRAK

Kerentanan perikanan air tawar terhadap perubahan
iklim menjadi salah satu penyebab menurunnya
produktivitas usaha. Intensitas curah hujan yang
semakin menurun, musim kemarau yang lebih panjang,
dan kekeringan menjadikan ketersediaan air yang
diperlukan dalam budidaya ikan air tawar semakin sulit.
Tujuan dalam penelitian ini adalah menganalisis

persepsi dan adaptasi yang dilakukan petani perikanan
air tawar terhadap dampak perubahan iklim. Penelitian
ini melibatkan 57 responden yang dipilih dengan simple
random sampling dan pengambilan data dilakukan
pada bulan Mei sampai dengan Juli 2020. Hasil
penelitian menunjukan bahwa sebagian besar petani
merasakan dampak buruk perubahan iklim terhadap
usaha perikanan air tawar. Petani membersihkan irigasi
secara rutin, mengganti varietas yang lebih tahan pada
kondisi musim panas dan menyesuaikan waktu tebar
benih dengan kondisi iklim sebagai pilihan adaptasi
yang dilakukan. Hasil model logit menunjukkan bahwa
umur dan lama berusahatani memengaruhi keputusan
petani untuk melakukan adaptasi perubahan iklim dalam
usaha perikanan air tawar.

Kata Kunci: Persepsi; Adaptasi; Perikanan Air Tawar;
Perubahan Iklim

MODEL AKTOR DALAM PENGELOLAAN SAMPAH
PLASTIK LAUT DI KAWASAN PESISIR JAKARTA

M. Danny Sianggaputra
JKPI Mei  2022, Vol. 14 No 2, Hal: 87-98
e-mail: gita.mulyasari@unib.ac.id

ABSTRAK

Penggunaan plastik dan produksi sampah plastik
di Jakarta setiap tahunnya terus meningkat,
pengelolaannya yang tidak tepat menyebabkan
kebocoran sampah plastik ke pesisir dan laut. Penelitian
ini bertujuan untuk merumuskan model aktor dalam
pengelolaan sampah plastik laut di kawasan pesisir
Jakarta dengan menggunakan metode MACTOR.
Penelitian ini bersifat studi kasus dimana pengumpulan
data dilakukan dengan observasi lapangan, wawancara
dan diskusi terfokus dengan ahli. Hasil penelitian
menunjukkan pemerintah pusat dan pemerintah daerah
merupakan aktor yang memil iki  pengaruh dan
ketergantungan yang tinggi terhadap aktor lainnya. Peran
aktor dalam pengelolaan sampah plastik di kawasan
pesisir Jakarta dikelompokan bedasarkan tingkat
pengaruh dan ketergantungan terhadap aktor lainnya.
Pemerintah pusat dan pemerintah daerah berada pada
kuadran II dimana aktor tersebut mempunyai peran
penting dalam pengelolaan sampah plastik laut di
kawasan pesisir Jakarta karena memil ik t ingkat
pengaruh yang tinggi terhadap aktor lainnya. Nelayan,
masyarakat pesisir, transportasi laut dan wisatawan
berada pada kuadran III dimana memiliki tingkat
ketergantungan yang tinggi dan pengaruh yang rendah
terhadap aktor lainnya, sedangkan industri plastik
berada pada kuadran I dimana memiliki pengaruh yang
tinggi dan ketergantungan yang rendah. Tujuan yang
paling didukung oleh semua aktor adalah
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menghilangkan dampak ekonomi akibat sampah plastik
laut di kawasan pesisir Jakarta. Dalam mencapai tujuan
tersebut, pemerintah pusat, pemerintah daerah,
masyarakat pesisir dan nelayan memiliki tingkat
konvergensi (kerjasama) paling tinggi dibandingkan
dengan aktor lainnya, sedangkan tingkat divergensi
(potensi konflik) ada pada transportasi laut. Dari hasil
tersebut dapat memberikan rekomendasi kebijakan
dengan meningkatkan peran antar aktor dalam
pengelolaan sampah plastik laut di kawasan pesisir
Jakarta.

Kata Kunci: Model aktor; sampah plastik laut;
kawasan pesisir; Jakarta

KAJIAN PENGEMBANGAN BUDIDAYA KEPITING
BAKAU (SCYLLA SPP) DI INDONESIA

Ariani Andayani
JKPI Mei  2022, Vol. 14 No 2, Hal: 99-110
e-mail: arianiandayani@gmail.com

ABSTRAK

Nilai ekspor kepiting Indonesia turun drastis mulai
tahun 2015, sedikit mengalami peningkatan di tahun
2019 namun masih jauh dibandingkan nilai ekspor
tahun 2013 dan 2014. Komoditas kepiting Indonesia
memil iki  daya saing yang kuat di pasar ekspor
ditunjukan dengan nilai RCA (Revealed Comparative
Advantage) diatas satu. Data tahun 2019 menunjukkan
Indonesia baru menyumbang 1,66% dari total nilai
ekspor kepiting dunia. Volume produksi kepiting dari
tahun 2015-2017 masih didominasi oleh tangkapan
alam sekitar 75-85% sedangkan produksi dari budidaya
hanya 15-25%. Dari produksi kepiting budidaya 15-25%
tersebut benihnya masih bergantung dari alam.
Produksi kepiting Indonesia masih bergantung pada
hasil tangkapan alam, sementara pemanfaatan sumber
daya kepiting terbatas. Tujuan kajian ini adalah untuk
memberikan gambaran kondisi saat ini budidaya
kepit ing bakau dan merumuskan strategi
pengembangan budidaya kepit ing yang belum
berkembang secara optimal. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah melalui study literatur,
wawancara dan Focus Group Disscussion (FGD) yang
dianalisis secara deskriptif. Permasalahan budidaya
kepiting saat ini adalah benih sulit didapatkan pada
bulan-bulan tertentu sehingga kegiatan budidaya

terganggu. Mengingat pasar yang masih terbuka luas,
namun hasil tangkapan mulai berkurang ditandai
sulitnya memperoleh benih kepiting dari alam secara
kontinyu, maka kegiatan budidaya dari pembenihan
harus segera diwujudkan dan ditingkatkan produksinya.
Kebutuhan benih untuk kegiatan budidaya sangat besar
sehingga diperlukan banyak hatchery.

Kata Kunci: Kepiting bakau; akuakultur; tempat
pembenihan

PEMANFAATAN SUMBERDAYA KELAUTAN DAN
PERIKANAN MELALUI BUDIDAYA PERIKANAN
BERKELANJUTAN MENUJU MASYARAKAT
PEMBUDIDAYA 5.0

Estu Nugroho
JKPI Mei  2022, Vol. 14 No 2, Hal: 111-119
e-mail: engroho@yahoo.com

ABSTRAK

Era Society 5.0 merupakan kelanjutan dari era
Industry 4.0. Indonesia, khususnya sub bidang
perikanan budidaya dituntut untuk melakukan berbagai
upaya dalam menyambut dan menghadapi
perkembangan masyarakat dunia. Berbasis teknologi
budidaya yang sudah dikembangkan saat ini dan
kesiapan Sumber Daya Manusia yang menerapkan
teknologi tersebut diharapkan tercipta kondisi yang
dapat mendorong pemanfaatan sumber daya kelautan
dan perikanan secara berkelanjutan sehingga tercapai
kesejahteraan bangsa melalui masyarakat
pembudidaya 5.0. Kajian ini menggunakan data
sekunder yang berasal dari berbagai sumber atau
literatur. Data kemudian dianalisis secara mendalam
menggunakan model rasional yaitu analisis secara logis
dan step-by-step. Kajian menghasilkan berbagai hal
yang perlu mendapat perhatian untuk menuju perikanan
budidaya yang berkelanjutan adalah mempersiapkan
konsep masyarakat pembudidaya 5.0 secara nasional,
mengatasi persoalan yang dihadapi dalam tingkat
produktivitas dan efisiensi, melakukan persiapan
tindakan untuk mendukung terciptanya masyarakat
pembudidaya 5.0, dan inisiatif yang dapat dilakukan
dalam industri budidaya ikan.

Kata Kunci: Kebijakan; Budidaya; Masyarakat 5,0;
Inisiatif; Berkelanjutan
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